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DETECTION OF PANDEMIC INFLUENZA VIRUS A/HI 2009 
ANTIBODY IN PIG SERA AT PEGIRIAN SURABAYA 

SLAUGHTERHOUSE 

DIYANTORO 

ABSTRACT 

The aim of this study was to detect the presence of Pandemic Influenza Virus 
NH! 2009 antibody in pig sera at Pegirian Surabaya Slaughterhouse. This study 
represent of observational study. Sample used in this obst:rvational study were 120 
sera of pig at Pegi1ian Surabaya Slaughterhouse. 120 samples were taken from 
Pegirian Surabaya Slaughterhouse from Juli 2010 until Desember 2010. The method 
used in this study was : Hemaglutination Inhibition (HI) test using antigen HIN 1-
2009. Before tested with HI test, the serum was treated with ROE and 0, 75% of 
guinea pig RBC. An antibody titer of 2': I :20 dilution was considered positive. The 
result study showed that from 120 serum samples tested with HI test, all samples was 
negative from the infection of Pandemic Influenza Virus A/HI 2009. Therefore, it is 
suggested to do further research dealing with the sample from pig fanns and using 
more specific testing method. 

Key Word : HI test, Pandemic Influenza Virus NH I 2009, Pig sera. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Wabah virus influenza pandemik HINl-2009 pertama kali terjadi pada 

manusia di Meksiko bulan April 2009 (CDC, 2009). Virus influenza pandemik 

HIN 1-2009 tel ah menginfeksi babi dan manusia, dan tersebar hampir ke seluruh 

dunia hingga Maret 2010 (WHO, 2010). Penyebaran virus influenza pandemik 

HINl-2009 pada manusia menimbulkan kekhawatiran dikalangan masyarakat 

setelah World Health Organization (WHO) mengumumkan bahwa wabah virus 

influenza pandemik HINl-2009 berada dalam fase enam pandemik influenza, 

yaitu sudah terjadi penularan antar manusia dan telah terjadi kasus yang sama di 

beberapa negara (Sciencebiotech, 2009). Jumlah kasus kematian pada manusia 

yang terjadi di dunia sebanyak lebih dari 17. 700 kasus mulai bulan April 2009 

hingga Maret 20 IO (Harris, 20 I 0). 

Virus influenza pandemik HINl-2009 dinyatakan masuk ke Indonesia 

pada bulan Juni 2009, setelah dua orang pasien dinyatakan terinfeksi virus 

influenza pandemik HINl-2009. Kedua pasien tersebut di rawat di RSPI Sulianti 

Saroso dan RS Sang]ah Denpasar, Bali (Detikhealth, 2009). Kasus positif virus 

influenza pandemik HlNl-2009 sudah merambah 18 propinsi. Propinsi tersebut 

adalah Bali, Banten, Yogyakarta, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Kalimantan Selatan, Kepulauan Riau, Sulawesi Utara, Sumatera Selatan, 

Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Jambi, Riau, Kalimantan 

Tengah, dan Lampung (Kompas, 2009). 
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Beberapa negara di dunia telah meningkatkan prosedur pemantauan dan 

inspeksi terhadap babi yang ada di petemakan maupun di Rumah Potong Hewan. 

Hal itu dilakukan setelah ditemukannya kasus pada babi yang telah terdeteksi 

terjangkit virus influenza pandemik HINl-2009 yang diekspor ke Singapura dari 

Pulau Bulan, Indonesia. Singapore Agri-Food and Veterinary Authority (AVA) 

mengatakan bahwa 12 babi telah dikonfirmasi memiliki virus influenza pandemic 

HINl-2009. Berdasarkan hasil penyidikan secara epidemiologi, serta konfirmasi 

pemeriksaan laboratorium oleh Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner (BPPV) 

Regional II Bukittinggi dan Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor serta 

konfirmasi oleh laboratorium rujukan influenza intemasional (O!E) Australian 

Animal Health Laboratory (AAHL) terhadap sampel usapan hidung (nasal swab) 

temak babi berasal dari usaha petemakan babi PT. lndotirta Suaka yang berlokasi 

di Pulau Bulan Kota Batam - Provinsi Kepulauan Riau ditemukan hasil positif 

mengandung virus Pandemic Influenza AIHINI (OIE, 2009). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, diperlukan adanya suatu penelitian 

mengenai kemungkinan babi di Indonesia khususnya di Rumah Potong Hewan 

Pegirian Kota Surabaya juga terjangkit virus influenza pandemik HINl-2009. 

Surabaya sebagai pusat pasar dan pusat konsumen, serta peredaran hewan 

khususnya babi sangatlah tinggi. Jalur lalu lintas temak babi ke Surabaya berasal 

dari Tulungagung, Malang, Bayuwangi, dan beberapa kota di J awa Timur (Dinkes 

Sby, 2009). 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi adanya antibodi terhadap virus 

influenza pandemik A/HI 2009 pada babi di wilayah dengan peredaran hewan 
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babi yang tinggi, dengan cara memeriksa serum darah dari babi untuk mengetahui 

adanya infeksi yang diakibatkan oleh virus influenza pandemik A/HI 2009. Tabbu 

(2000) menyebutkan bahwa pemeriksaan serologik dapat dilakukan untuk 

mengetahui adanya pembentukan antibodi terhadap virus influenza pandemik 

A/HI 2009 dan pemeriksaan yang paling sering dipakai adalah uji hambatan 

hemaglutinasi (Haemagg/utination Inhibition, HI test) untuk mengetahui adanya 

antibodi terhadap hemaglutinin. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang didapat dari uraian latar belakang di atas adalah 

apakah tcrdapat antibodi terhadap virus influenza pandemik A/HI 2009 pada 

serum babi di Rumah Potong Hewan Pegirian Kota Surabaya ? 

1.3. Landasan Teori 

Berdasarkan perbedaan sifat antigenik dari nukleoprotein dan matriks 

proteinnya, virus influenza pandemik HIN 1-2009 tergolong dalam virus 

influenza tipe A. Virus influenza tipe A diketahui memiliki 16 macam HA (Hl

H 16) dan sembilan macam NA (Nl-N9) (Neumann, et al., 2009). Virus influenza 

mempunyai segmen gen RNA yang dapat berubah ketika sel terinfeksi lebih dari 

satu strain virus yang menyerang babi. Virus Influenza memiliki dua cara untuk 

menghindarkan diri dari respon imun inang, yaitu antigenic drifi dan antigenic 

shift (Nidom, 2010). 
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Virus influenza pandemik HINl-2009 memiliki antigen permukaan 

Hemaglutinin (HA) yang memungkinkan virus dapat mengaglutinasi eritrosit. 

Hemagglutinin memilki kemampuan untuk terikat pada permukaan sel dan juga 

memiliki kemampuan dalam menimbulkan respons antibodi inang dalam 

memberikan perlindungan terhadap infeksi virus influenza (Suzuki, 2006). 

Rumab Potong Hewan Pegirian Kota Surabaya adalab pusat pemotongan 

ternak babi serta memiliki peredaran hewan babi yang tinggi. Babi yang ada 

berasal dari beberapa daerab di Jawa Timur. Menurut Dinas Kesehatan Kota 

Surabaya (2009) menyebutkan babwa propinsi Jawa Timur adalab salab satu 

propinsi di Indonesia yang pernah ditemukan kasus positif virus influenza 

pandemik A/HI 2009. 

Secara serologis, akan dideteksi adanya antibodi terhadap virus influenza 

pandemik HINl-2009 dalam darab pada individu yang terinfeksi virus influenza 

pandemik HINl-2009. Babi yang pernab terpapar atau telab terinfeksi virus 

influenza pandemik HINl-2009 dalam serum darahnya dapat ditemukan adanya 

antibodi. Antibodi terhadap hemaglutinin virus influenza pandemik HINl-2009 

tersebut dapat diketabui dengan uji HI (Rello, 2009). 

Identifikasi virus influenza pandemik HINl-2009 yang digunakan adalab 

UJI hemaglutinasi (Hemaglutination, HA test) dan dilanjutkan dengan uji 

hambatan hemaglutinasi. Dalam diagnosa antibodi dari virus influenza, peran 

protein hemaglutinin (HA) yang terdapat dalam amplop virus menjadi tumpuan 

dasar pada uji hambatan hemaglutinasi (HI), dikarenakan protein hemaglutin 

merupakan target awal dalam pembentukan antibodi inang (WHO, 2002). 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya antibodi terhadap virus 

influenza pandemik NH! 2009 pada serum babi di Rumah Potong Hewan 

Pegirian Kota Surabaya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat dan pemerintah tentang 

keberadaan antibodi terhadap virus influenza pandemik NH! 2009 pada babi 

yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kota Surabaya 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Tentang Virus Influenza Pandemik HlNl-2009 

2.1.1. Karakteristik Virus 

Virus influenza pandemik HlNl-2009 termasuk dalam virus influenza tipe 

A dari famili Orthomyxoviridae (Nidom, 2010). Virus influenza tipe A bersifat 

patogen pada manusia, kuda, unggas, dan babi, sangat mudah bermutasi (drift dan 

shift) serta menyebabkan ancaman epidemi dan pandemi (Rantam, 2005). 

Genom virus influenza tipe A berupa RNA untai tunggal, sense negatif, 

sepanjang kurang lebih 13.588 nukleotida yang tersusun dalam 8 segmen yang 

menyandi 10 macam protein. Kedelapan segmen tersebut adalah PBl, PB2, PA, 

HA, NP, NA, M (Ml dan M2) dan NS (NSl dan NS2) (Smith et al., 2009). 

Virus influenza tipe A mempunyai amplop dengan lipid bilayer yang 

berasal dari hospes dan ditutupi dengan sekitar 500 tonjolan glikoprotein yang 

mempunyai aktivitas hemaglutinin dan neuraminidase, aktivitas ini diperankan 

oleh dua glikoprotein utama pada permukaaan virus yaitu hemaglutinin (HA) dan 

neuraminidase (NA). Analisis serologik dan genetik virus influenza pandemik 

HlNl-2009 dapat diketahui adanya 16 macam HA (Hl-H16) dan sembilan 

macam NA (Nl-N9) (Smith et al., 2009; Nidom, 2010). 

Selain protein hemaglutinin dan neuraminidase, juga terdapat protein 

matriks yang memiliki dua macam yaitu Ml dan M2. Protein matriks memiliki 

bentuk tetramer dan aktivitas sebagai saluran ion H+ yang akan teraktivasi oleh 

6 
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pH yang rendah dalam endosom. Akibatnya terjadi pengasaman di dalam virion 

dan akan memberikan fasilitas terhadap pelepasan virus dalam sel (Garten, 2009). 

(BindslO ~ 
reoeptors 
on host cells) 

Avian or human 
polymerase 

Avian 
polymerase 
Human or 
swine 
origin 

SWlne 
origin 

Human or 
swine origin 

Swine origin 

Gambar 2.1. Struktur virus influenza pandemik HINI-2009. 
(Neumann, et al., 2009) 

Virus influenza pandemik HINI-2009 merupakan basil koalisi antara 

enam segmen gen dari koalisi tiga virus (triple reassortant virus), dan dua segmen 

gen dari influenza A (HIN!) tipe Eurasia (Zimmer, 2009; Garten, 2009; Erratum, 

2009). Proporsi gen pada virus influenza pandemik HINl-2009 adalah 48 % 

berasal virus flu babi, 34 % dari virus flu burung, dan 18 % dari virus flu manusia 

(Garten, 2009). 
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2.1.2. Patogenesis Virus 

Patogenesis clan virulensi dari virus influenza dapat ditentukan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor inang clan virus. Childs (2009) menyebutkan bahwa 

pada sel saluran pemapasan atas babi terdapat duajenis reseptor, yaitu a 2,6 sialic 

acid untuk virus influenza manusia clan babi, serta a 2,3 sialic acid untuk virus 

influenza burung. Karena itu, kemungkinan terjadinya pencampuran antara ketiga 

jenis virus tersebut lebih besar. 

Classical swine North American Human (H3N2) Eurasian avian
like swine avian 

Influenza A (H1 N1) 

PB2 - North American 
avian 
PB1 - Human H3N2 
PA - North American 
avian 
H1 - Classical swine 
NP - Classical swine 
N 1 - Eurasian avian
like swine 
M - Eurasian avian-like 
swine 
NS - Classical swine 

Gambar 2.2. Skerna percampuran terbentuknya virus influenza pandemik 
HINI-2009 (Neumann, et al., 2009). 
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Transmisi virus lewat partikel udara dan terlokalisir pada saluran 

pemapasan. Penularan bergantung pada ukuran partikel (droplet) yang membawa 

virus tersebut masuk kedalam saluran pemapasan. Pada dosis infeksius, I 03 virus / 

droplet, 50 % orang yang terserang dosis ini akan menderita influenza. Virus akan 

melekat pada epitel sel di hidung dan bronkus. Setelah virus berhasil menerobos 

masuk kedalam sel, dalam dua jam antigen virus dapat ditemukan dalam sel dan 

sudah mengalami replikasi. Partikel-partikel virus baru ini kemudian akan 

menggabungkan diri dekat permukaan sel, dan langsung dapat meninggalkan sel 

untuk pindah ke sel lain. Hampir seluruh organ yang terinfeksi dapat 

menimbulkan eksudat (Maines, et al., 2009). 

Virus pada nasofaring meningkat pada pasien dengan gejala pneumonia 

(To, 2010). Selama masa inkubasi, virus influenza pandemik H!Nl-2009 telah 

dideteksi pada level yang lebih tinggi dan periode yang lama dalam saluran 

pemapasan bagian bawah daripada dalam saluran pemapasan bagian alas (Lee, 

2010). Virus influenza pandemik H!Nl-2009 dapat dideteksi dalam saluran 

pemapasan bagian bawah hingga 28 hari setelah timbul pneumonia dan lebih lama 

pada pasien dengan immunosupresi (Fleury, 2009). 

2.1.3. Gambaran Patologi 

Gambaran patologi pada manusia dalam kasus yang fatal akibat virus 

influenza pandemik HINl-2009 terdapat kerusakan pada paru-paru, kelenjar 

limpa, membran hyaline dan membran edema, dan nekrosis pada bronkhus (Gill, 

2010; Mauad, 2010). 
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Perubahan patologi secara umum mengakibatkan jaringan pada paru-paru 

terjadi pembengkakan, edema pada daerah interlobular, fibrinous pleuritis, dan 

lesi mikroskopis menunjukkan saluran udara terisi dengan eksudat, adanya 

alveolar atelectasis, interstitial pneumonia dan emphysema (Nidom, 2010). 

Pada babi yang terinfeksi influenza gambaran patologinya dapat berupa 

adanya lesi paru dengan tanda merah keunguan pada bagian lobus apikal dan 

lobus jantung. Lesi paru yang terjadi sama dengan lesi pada Enzootic pneumonia 

yang hanya bisa dibedakan dengan histopatologi. Pada pemeriksaan mikroskopis 

influenza babi, akan terdeteksi adanya necrotinizing bronchitis dan bronkhiolitis 

dengan eksudat yang dipenuhi neutrofil, terjadi penebalan septa alveolar dan 

perubahan epitel bronchial (Blood and Radositis, 1989). 

2.1.4. Respon lmun 

Virus influenza pandemik HINl-2009 memberikan respon imun berupa 

respon imun bawaan (innate) dan respon imun adaptif(adaptive). Virus influenza 

pandemik HINI-2009 mampu menginduksi respon mediator proinflamatori 

dalam sel manusia secara in vitro (Chan, 2010), tetapi tidak mampu mengaktivasi 

respon imun seluler dalam sel dendrit dan makrofag (Osterlund, 2010). 

Peningkatan level plasma pada interleukin-IS, interleukin-12p70, 

interleukin-8, dan khususnya interleukin-6 sebagai tanda pasien dalam keadaan 

kritis (Bermejo-Marten, 2009; Lee, 2010). Pada pasien yang telah meninggal atau 

menderita acute respiratory distress syndrome (ARDS) menunjukkan peningkatan 

level plasma pada interleukin-6, interleukin-I 0, interleukin-1 S, interleukin-I a, 
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